
ANAL.ISIS TOKOH UTAMA NOVEL 69 (SIXTY NINE) KARYA 

RYU MURAKAMI MELALUI KONSEP INTERAKSIONISME 

SIMBOLIK 

SKRIPSI 

Disusun Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Mencapai Gelar 

Sarjana Sastra 

TRIANGGONO HIZKIANDITYO 

2005110054 

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG 

FAKULTAS SASTRA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

2013 



(Dra. Yuliasih Ibrahim) 

akultas Sastra 

e b u t  [H, Pengup 

0 
(Metty Suwandany, SS, M.P) 

1.00 WI 

30 Me12013 

Kamis 

A . 3 $ A S T A  

(Syamsul Bahri SS, M.Si) 

Skripsi imi Disahkan Oleh 

Panitra Peng 

LEMBAR PENGESAHAN 

Ketua Panitia / Penguji 

Tang8al 

Pukul 

Har 

Skripsi ini Telah diujikan Pada 

Ketua Jurusan 

Bahasa dan Sastra Jepang 



Lembar Pernyataan 

Skripsi Sarjana yang Berjudul 

ANALISIS TOKOH UTAMA NOVEL 69 (SIXTY NINE) KARYA 

RYU MURAKAMI MELALUI KONSEP INTERAKSIONISME 

SIMBOLIK 

Merapakan karya ilmiah yang saya susun di bawah bimbingn Ibu Dra 

Purwani Purawiardi, M.Si selaku pembimbing I dan lbu Metty Suwandany, SS, M.Pd 

sclaku pembimbing l, tidak merupakan hesil iplakan sarjana atau karya orang lain 

Sebagian atau seluruh isi dari skripsi ini mcnjadi tangung jawab penulis 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya di Jakarta pada tanggal 30 Mei 

2013 

Penulis 

(Trianggono Hizkiandityo) 



ABSTAK 

ANALISIS TOKOH UTAMA NOVEL 69 (SIXTY NINE) KARYA 

RYU MURAKAMI MELALUI KONSEP INTERAKSIONISM 

SIMBOLIK 

TRIANGGONO HIZKIANDITYO 

05110054 

Pada penulisan skripsi imi penulis akan menganahisa pengaruh budaya barat 

atas modernisasi Jepang terhadap perilaku tokoh utama yaitu Kensuke Yazaki 

Dengan menerapkan tiga premis utama interaksionisme simbolik, kita dapat menjadi 

pribadi yang peka terhadap makna pada setiap simbol yang terdapat dalam 

lingkungan 

Dalam skripsi ini, penulis mcnggunakan teoni sastra dan pendekatan psikologi 

sosial Herbert Blumer dengan tcori interaksionisme simbolik 
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BABI 

PENDAHULUAN 

f.1 Latar Belakcang Masalah 

Sastra adalah karya dan kegiatan seni yang berhubungan dcngan ekspresi dan 

penciptaan. Sastra digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu sastra imajinatif dan 

sastra non-imajinatif. Cini sastra imajinatif adalah karya sastra tersebut lebih banyak 

bersifat khayahi, mcnggunakan bahasa yang konotatif, dan memenuhi syarat-syarat 

estetika seni. Sedangkan cini karya sasta non-imajinatif adalah karya sastra tersebut 

lebih banyak unsur faktualnya daripada khayalinya, menggunakan bahasa yang 

ccnderung denotatif, dan memenuhi syarat-syarat estetika (Jakob Sumardjo, 1997 1) 

Jenis sastra imajinatif adalah fiksi atau cerita rckaan. Fiksi terbagi menjadi 

tiga genre, yaitu novel, cerpen (cerita pendek), dan novelet (novel pendck). Cerpen 

atau cerita pendek suatu karangan prosa atau cerita scbuah peristiwa kehidupan 

manusia pelaku / tokoh dalam cerita tersebut. Cerita hanya dikonsentrasikan pada 

satu peristiwa yang menjadi pokok cerita. Ukuran fiksi secara nyata akan panjang 

pendeknya sebuah cerpen memang tidak ada. Ukuran yang digunakan hanyalah 

kesingkatan dan kepadatan ceritanya serta penonjolan satu penistiwa yang bcnar 

benar drag.gap penting oleh pengarang (Sur0to, 1998 18) 

Sebuah novel otobiografi adalah bentuk baru dengan mcnggunakan teknik 

autofiction, atau penggabungan otobiografi dan elemen fiksi Teknik sastra dibedakan 

dari otobiografi atau memoar oleh penetapannya menjadi fiksi. Karena sebuah novel 



otobiografi adalah sebagian {iksi, pengarang tidak meminta pembaca untuk 

mengharapk.an teks untuk memenuhi "pakta otobiografi." Nama dan lokasi sering 

berubah dan peristiwa yang diciptakan untuk membuat mercka lebih dramatis tapi 

cerita masih memiliki kemiripan dekat dengan kchidupan penulis. Sementara 

peristiwa kehidupan penuhis yang menceritakan, tidak ada kepura-puraan kebenaran 

yang tepat. Isi dapat dilebih-lebihkan atau diubah untuk keperluan artistik atau 

tematik. (http://en wikipedia.org/wiki/Autobiographical_novel#cite ref-I) 

Novel 69 (Sixty Nine) menpakan karya dani Ryu Murakami, seorang penulis 

dan juga seorang sutradara berbakat dalam menyutradarai film yang juga diangkat 

dani beberapa novel yang tclah ia ciptakan. Novel ini menceritakan tentang semangat, 

mapinasi, dan juga luapan ekspresi seorang emaja Jepang yang revolusioner la 

adalah seorang anak SMA yang bernama cnsuke Yazaki, seorang anak yang tnggal 

di sebuah kota keeil di pinggir barat Kyushu. Kensuke Yazaki yang biasa dipanggid 

Ken, adalah seorang anak yang eerdas, cncrjik, kritis dan juga seorang anak yang 

revolusioner, namun sangat membenci belajar dan berlari. Ken, sebagai anak seorang 

pelukis memihiki pengetahuan yang luas dalam bidang seni, mulai dari karya sastra 

hingga pengetahuan tentang musik barat yang masuk ke Jepang pada masa itu. Ken 

sangat membenci peperangan dan ia juga tidak menyukai keberadaan kaum hippies 

yang menyerukan cinta dan perdamaian dengan menghadirkan musik folks. Ken juga 

memiliki fantasi dan juga imajinasi yang cukup segar dalam menginterpretasikan 

keadaan dengan analogi khas scorang anak SMA yang ceria 
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Talhun 1969 di dalam novel ini adalah tahun ketika Universitas Tokyo tidak 

membuka pendaftaran peneiraaan mahasiswa baru, lahirnya white album The 

Beatles, merebaknya kaum hippies, dan juga masih berlangsungnya perang di 

Vietnam. Masuknya budaya barat ke Jepang sejak jaman Meiji hingga pada masa itu, 

serta masih berlangsungnya perang di Vietnam secara tidak langsung menjadikan 

Ken sebagai scorang anak yang kritis dibandingkan dengan anak seusianya. Ken 

memihiki impian untuk membuat sebuah festival. Festival yang Ken maksud buk anlah 

matsuri, namun rangkaian acara yang lebih modern. Di dalam festival tersebut Ken 

menginginkan adanya pertunjukan film, drama, musik dan lain-lain yang digabung 

menjadi satu acara. 

Dengan dibantu dua orang sahabatnya yaitu Iwase daa Adama, Ken mulai 

membangun impiannya. Dalam proses pembuatan festival Ken dihadapkan dengan 

berbagat macam konflik mulai dani bertcngkar den gan guru, bingga berurusan dengan 

kepolis ian demi menarik perhatian gadis puwjaannya yang juga sekaligus sebagai 

pemeran utamanya dalam pembnatan film 

Alasan penulis mengangkat novel ini menjadi sebagai bahan penelitian skripsi 

adalah karena penuhis melihat adanya motivasi yang diterima oleh tokoh utama 

melalui interaksionisme simbolik modernisasi budaya barat yang masuk ke Jepang. 

Maka penulis tertarik untuk membabasnya, melalui ilmu psikologi sosial 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penuhis mengidentifikasikan 

masalah sebagar berikut: tokoh utama memihiki perhatian yang begitu besar terhadap 

festival, festival merupakan wujud ekspresi tokoh utama terhadap modernisas 

budaya Jepang pada tahun 1969, festival menjadi pemicu utama atas tercrptanya 

konflik yang ada dalam novel 69, terdapat pesan moral yang ingin disampaikan tokoh 

utama melalui festival. Oleh karena itu, penulis berasumsi tema novel ini adalah 

modernisasi scbagai dampak dari budaya barat di Jepang 

L.3 Peabatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

penehitian pada tokoh utama yaitu Kensuke Yazaki yang diindikasikaa mendapatk.an 

motivasi melalui interaksionisme simbohik. Teori yang igunakan adalah mnelaluf 

pendekatan sastra yaitu tokoh dan penokoban, alur, latar, dan aanat. Selain itu, 

juga untuk penulis menganahisis umsur ckstrinsik memakai pendekatan psikologi 

sosial dengan teori interaksionisme simbolik dari Herbert Blumer 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut 

a. Mengapa tokoh utama memiliki perhatian yang bcgitu besar terhadap 

festival ? 
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b. Apakah makna modernisasi di Jepang dengan masuknya budaya barat bagi 

tokoh utama? 

c. Apakah amanat yang ingin disampaikan oleh pengarang T 

1.5 Tujuan Penelitian. 

Fujuan penuhis dalam penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa tokoh 

utama diindikasikan mendapat motivasi melalui interaksiomisme simbohik 

Berdasarkan hal tersebut di atas, penuhis melakukan tahapan penehitian, yaitu 

a. Menelaah penwatakan, alur, dan latar novel ini 

b. Menganalisis novel ini dengan teori intersaksionisme simbohik. 

c. Menganalisis amanat pengarang yang disampaikan melalui novel ini 

L.6 Landasan Teori 

Penulis akan meneliti novel 69(Sty Nine) dcngan menganalisis usur 

ntrinsitk dan ekstrinsik 

1.6.I Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra 

itu sendiri. Unsur-unsur inlah yang mambuat karya sastra hadir sebagai karya sastra, 

unsur yang sccara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. UJnsur 

intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur secara langsung turut serta memban gun 

cerita (Burhan Nurgianto, 2005 23) 
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a. Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah individn yang mcngalami peristiwa atau berlakuan dalam cerita 

tokoh dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu tokoh utama dan tokoh bawahan 

Tokoh Utama adalah tokoh yang memegang peran pimpinan. Menurut Panuti 

Sudjiman, kriteria yang digunakan untuk menentukan tokoh utama bukan frekuens 

kerunculan tokoh itu dalam cerita melainkan keterhibatan tokoh di dalam peristiwa 

peristiwa yang membangun cerita dan tokoh bawahan menurut Grimes (1975 43) 

dalam buku Memahamt Cerita Rekaan karya Panuti Sudjiman adalah tokoh yang 

tidak sentral kedudukannya di dalam cerita, tetapi kehadirannya sangat dibutuhkan 

untuk menunjang ata mendukung tokoh utama 

Penokohan menrut Robert Stanton dalam M. Atar Semi, penokohan dalam 

suatu fiksi bisa mengatu kepada pcmbaharuan dari minat, keingnan, cmosi dan 

moral yang membentuk individu yang bermain dalam suatu cerita. Ada beberapa 

metode penokohan, mnasing- mnasing dengan kelebihan dan kekurangannya 

b. Alur 

Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya 

dihubungkan dengan sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau men yebabkan 

kcjadian peristiwa yang lain (Burhan Nurgiyantoro, 2005 · I17), Alur menyebabkan 

penistiwa-peristiwa dalam cerita saling berkaitan. Alur dibagi menjadi 5 bagian, ya1tu 

Tahap Situation (Tahap Penyituasian), Tahap Generating Circumstances (Tahap 

Pemunculan Konflik), Tahap Rising Action (Tahap Peningkatan Konflik) , Tahap 

Climax (Tahap Konflik), dan Tahap Denouement (Tahap Penyelesaian). 
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c. Latar 

Menurut Abram dan Fananie bahwa dalam karya sastra, latar merupakan suatu 

elemen pembcntuk cerita yang sangat penting, karcna elemen tersebut dapat 

menentukan situasi umum sebuah karya (Fananie_, 2000). Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa segala keterangan, petunjuk, pengacauan yang berkaitan dengan 

waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu karya sastra membangun 

latar cerita (Panuti Sudjiman, 1986 46) 

Latar berfungsi sebagai memberikan informasi tentang situasi sebagammana 

adanya yang dapat dibedakan menjadi tiga unsur yakni latar fisik (tempat), latar 

waktu dan latar sos1al 

d. Amarat 

Dari sebuah karya sastra ada kalanya dapat diangkat suatu ajaran moral, atau 

pcsan yang ingin disampaikan oleh pengarang (Panuti Sudjiman, 1987 12 

1.6.2 Unsur Ekstrinsik 

Unsur-unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, 

tetapi sastra tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya 

sastra. Atau secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagar nsur-ansur yang dapat 

mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut menjadi 

bagian di dalamnya (Burhan Nurgiyantoro, 2005 ·23) 

Penulis menggunakan pendekatan psikologi sosial dengan teori 

nteraksiomsme smmbohik dari Herbert Blumer Interaksionisme simbolik berfok us 
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kepada interaksi antar manusia dan berusaha mamahami bagaimana individu 

menafsirkan bahasa dan perilaku orang lain, bagaimana orang-orang memberikan 

makna bag pemikiran dan tindakan mereka sendiri dan mengorganisasikan ketika 

berinteraksi dan bere gosiasi dengan orang lain, (Ardianto. 2007· 40) 

1.7 Metode Penelitian 

Metode yang penulis gunakan dalam penuisan skripsi ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskritif analisis melalui studi kepustakaan dengan 

menggunakan buku-buku dan novel aslinya yang dapat menunjang penulisan skripsi 

n 

Jens pcnehitian yang igunakan olch penuhis adalah penehitian kepustakaan 

dengan data-data penunjang dari perpustakaan Lmiversitas Darma Persada, 

perpustakaan The Japan Foundation, perpustakaan Universitas Padjajaran, dan 

perpustakaan Universitas Nasional 

1.8 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap melalui penulisan skripsi ini, para pembaca yang berminat 

terhadap sastra Jepang dan bagi diri penulis sendiri, novel 69 (Sixty Nine) dapat 

memberikan gambaran tentang festival yang berdasarkan pengaruh budaya barat yang 

masuk ke Jepang pada tahun 1969, Selain itu, penelitian skripsi ini jupa bermanfaat 

bagi mereka yang berminat memperdalam untuk karya sastra Jepang 
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BAB I 

BAB I 

BAB III 

BAB IV 

Merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari, latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penyajian 

Memaparkan tentang analisis unsur-unsur intrinsik yang ada pada 

Novel 69 (Sty Nine) 

Membahas mengenai analisis unsur ekstrinsik yang ada dalam Novel 

69 (Sixty Nine) 

berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan penelitian novel 69 

Siay Nine), beserta amanat yang diberikan oleh pengarang, yaitu Ryu 

Murakami 
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1.9 Sistematika Penyajian 

hntuk mempermudah dalam meuelaah dan mempelajari masalah ini, 

menggunakan sistematka penuhisan yang terdiri dani pendahuluan, pembahaan, 

tentang isi dan struktur novel, pembahasan masalah dan kesimpulan, Penulisan 

skripsi ini terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing bab akan membahas pokok 

pokok bahasan, scbagai benikut 


